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Kontrak Pembelajaran 

• 14 pertemuan (Kuliah, diskusi, tugas, 

presentasi, kuis)  25 % 

• Kehadiran  5% 

• 2 pertemuan (UTS dan UAS) 70 % 
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Pokok Bahasan 

1.          Pendahuluan (Definisi, sejarah perkembangan 

 dan tatanama) 

2 dan 3. Jalur metabolit primer dan sekunder pada 

 tumbuhan 

4 dan 5. Karbohidrat 

6 dan 7. Glikosida 

8.   UTS 



Pokok Bahasan 

9. Lipid 

10. Protein 

11. Enzim (persentasi) 

12. Vitamin dan mineral(persentasi) 

13 s/d 15  Presentasi   

16. UAS 



PENDAHULUAN 

Pengertian Farmakognosi 
•Definisi menurut: 

• J.A. Schmidt (1811) 
• C.A. Seydler (1815) 
• Ganzinger (1982) 
• American Society of Pharmacognosy (2001) 

•Perbandingan dengan Farmakologi 
•Definisi dalam arti luas dan sempit 
 

Sejarah Farmakognosi 
•Arab 
•Asia 
•Mesir Kuno 
•Yunani Kuno 
•Materia Medika 
•Abad ke-19 
•Awal abad ke-20 

•Ethnomedicine – Ethnobotany 
•Contoh obat yang terkait dgn Etnobotani 

 
 

 



Bahan Alam yang telah ada 

 57% dari 150 merek dagang  obat  yg terkemuka 
berasal dari bahan alam  

 39% dari 878 senyawa kimia baru (1981-2002) 
berasal dari bahan alam atau senyawa dasarnya 
bahan alam 

 > 80% penduduk dunia menggunakan tumbuhan 
sbg sumber pelayanan kesehatan yg utama 

 2 dekade terakhir (1990-sekarang) banyak 
bermunculan produk obat yang berbahan baku 
organisme akuatik (danau & laut). Co: Chlorella sp. 
& Spirullina sp. (alga), Holothuroid (timun laut)  
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DEFINISI farmakognosi 

FARMAKOLOGI: 
Efek & mekanisme kerja 
obat 

FARMAKOGNOSI: 
Segala informasi yang berkaitan  dengan obat 
yang berasal dari bahan alam (tumbuhan, 
hewan, mineral, mikroorganisme) 

J.A. Schmidt (1811) Cara pengenalan karakteristik obat yang berasal dari 
bahan alam  
pharma = obat ; cognitif = pengenalan 
 

C.A. Seydler (1815) Pengetahuan tentang obat-obatan alamiah 
pharmakon = obat ;gnosis = pengetahuan 

Ganzinger (1982) pharmakon = obat, dan gignosco = mendapat 
pengetahuan 
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The American Society of 
Pharmacognosy, 2001 

Ruang lingkup Farmakognosi meliputi :  

 

studi mengenai sifat fisika, kimia, biokimia dan 

biologi obat, bahan obat atau bahan lain  yang 

berpotensi sebagai obat yang berasal dari alam 

untuk mencari obat baru yang berasal dari 

bahan alam 
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Definisi Farmakognosi 

• Arti Luas 

 Pengetahuan mengenai sejarah, distribusi, 
kultivasi, pengumpulan, seleksi, penyiapan, 
perdagangan, identifikasi, evaluasi, pengawetan 
dan penggunaan bahan-bahan alam yang 
mempengaruhi kesehatan manusia. 

 

• Arti Sempit 

 Pengetahuan khusus mengenai cara-cara 
identifikasi dan evaluasi bahan obat. 
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The Global Market 

MEDICINAL 
HERBS 

FUNCTIONAL FOODS 

NUTRACEUTICALS 

OTC  MEDICINE 

FLAVOURS & 
FRAGRANCE 

AROMATHERAPY 

CULLINARY HERBS 

HERBAL TEAS 
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Kaitan Farmakognosi dengan Ilmu lain 

GANGGUAN 
KESEHATAN 

OBAT 

ALAM 

Farmasi Botani 

Biologi Sel, Kimia Dasar, Biokimia, Kimia 
Organik, Anatomi Fisiologi Manusia 

Farmakognosi 

Fitokimia 

Teknologi Bahan Alam 

Fitofarmaka Farmasetika 

Farmakologi 

Farmakokinetika 

Patofisiologi, 
Kimia Klinik 

Kimia Medisinal, Kimia Analisis 

Sains Farmasi Islam 

Arkeologi 

Imunologi 



SEJARAH singkat 

Sejarah lahirnya Farmakognosi: 

 

• Mesir Kuno 

• Yunani Kuno 

• Arab  

• Negara Asia  
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Mesir Kuno 

Papyrus Ebers (Ditulis 1550 SM)  

Merupakan dokumen yang ditulis di atas kertas 

terbuat dari Cyperus aquaticus 

Pada 1873 Georg Ebers membawa dokumen 

tersebut dan disimpan di Universitas Leipzig - 

Jerman 
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Yunani Kuno 

Pedanius Dioscorides  ahli 

farmakognosi  De Materia 

Medica (abad I)  600 obat yg 

berasal dari tumbuhan 

Hippocrates (460-375 SM) 

Corpus Hippocraticum  

Claudius Galen (130-201 M)  

“galenika” 
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Arab  

 Ibnu Sina / Avicenna (980-1037) 
 

Qanun fil tibb (Canon of medicine 

/norma pengobatan) 
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Asia: Cina 

• Cina  Obat Tradisional Cina (Traditional 

Chinese Medicine / TCM) berdasarkan pada 

konsep Yin dan Yang (Taoisme) 

– Shen nong ben cao  (‘the Drug Treatise of the Divine 

Countryman’), ditulis oleh Shen Nong (200 SM) 

– Ben Cao Gang Mu (‘Drugs’), ditulis oleh Li Shizhen 

(Abad ke-16). Informasi lengkap mengenai obat: 

Monografi 
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Asia: Jepang 

• Jepang  Kampo, sangat dipengaruhi TCM 

– Daidoruijoho (808 M) 

– Ishinho (984 M) 

• Traditional Japanese Medicine (TJM) 
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Asia: India 

• India  Ayurveda (Ayur =life/kehidupan, 

veda=knowledge/ilmu pengetahuan) 

berdasarkan pada 5 elemen: tanah (prithvi), air 

(jala), api (tejac), udara (vaju) dan ruang (akasa) 

– Naskah Atharva-veda (1200 SM)  
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Asia: Indonesia 

• Indonesia  Jamu dipengaruhi oleh pengobatan 

Cina, India dan Arab 

– Serat Kawruh bab jampi-jampi (‘A treatise on All 

Manner of Cures’) 

– Serat Centhini (‘Book of Centhini’), Abad ke-18 
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SEJARAH SINGKAt: 
Materia medika 

• Pada awal perkembangan ilmu kedokteran & 

kefarmasian di dunia Barat, segala sesuatu yg 

berkaitan dgn obat & penggunaannya disebut 

sbg “Materia Medica” atau bahan obat 

• Pada awal abad ke-19 Materia Medika terbagi 

menjadi farmakologi & farmakognosi 

• Akhir abad ke-19, para kimiawan mulai 

mensintesis senyawa organik dengan struktur 

yg semakin kompleks, sehingga studi tentang 

obat terbagi menjadi 3 bidang, yaitu: 
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SEJARAH SINGKAT 

1.Pharmacology 

 Efek & mekanisme kerja obat 

2.Pharmacognosy 

 Segala informasi yg berkaitan  dgn obat yg 

berasal dari bahan alam (tumbuhan, hewan, 

mineral, mikroorganisme) 

3.Medicinal Chemistry 

 llmu sintesis obat 

(... 3 Bidang ilmu kajian obat pada akhir abad ke-19) 
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SEJARAH SINGKAT 

Akhir abad ke-20, beberapa even penting :  

• Pemanfaatan seluruh bagian tumbuhan secara utuh 

(herbal) untuk obat oleh masyarakat awam  

ketidakpuasan terhadap efektivitas & harga obat 

modern, apresiasi  terhadap segala sesuatu yg 

berbau “natural” atau “organic” 

• Sebagian besar Industri Farmasi  pencarian 

tumbuhan dengan reputasi ethnomedicine u/ 

digunakan sebagai obat baru/prototipe obat 
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Ethnobotany (Etnobotani)  

 Studi yang mempelajari bagaimana suatu masyarakat dari 
kebudayaan & daerah tertentu memanfaatkan tumbuhan 
setempat  

 Interaksi antara tumbuhan dgn kebudayaan manusia 

 Tidak terbatas pd pemanfaatan tumbuhan u/ makanan, 
pakaian & tempat perlindungan tetapi juga u/ upacara 
keagamaan, perhiasan & pelayanan kesehatan  

 Melibatkan multidisiplin keilmuan 

 

 Beberapa obat/metabolit yang terkait etnobotani: 
◦ Quinine 
◦ Cocaine 
◦ Tubocurarine 
◦ Pilocarpine 
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“HASIL KAJIAN 

ETNOBOTANI 

PISANG BALI” 

 

Topik Hidayat 

Himalaya Wana Kelana 

Dhiyassalam  Imam 

 
 

              
Biodiversitas dan Biogeografi Pisang Lokal Bali, 15-28 Juli 2017  

 



Ethnobotany (Etnobotani)  

    

  

28 



Ethnobotany (Etnobotani) 
Manfaat Pisang untuk Obat bagi Masyarakat Bali  
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Jenis Pisang Jenis Penyakit Bagian yang digunakan CD NCD 

Pisang ketip tulang Sariawan Getah buah √ 

Pisang saba Sakit perut/Diare Tunas 

Diabetes Batang muda √ 

Rematik Loloh akar √ 

Maag Buah muda √ 

Panas dalam Loloh akar √ 

Ambeyen Loloh akar √ 

Pisang kayu Mengurangi serak Buah √ 

Sakit kepala (Belanga) Buah √ 

Ketip Kudis/jamur Kerikan buah √ 

Herves Tunas √ 

Pisang batu Jamur pada lidah bayi Lendir tunas √ 

Lumut Diare Buah √ 

Migrain Buah √ 

Semua pisang Luka Serabut tulangdaun √ 

Demam Daun muda yangmenggulung √ 



Metode pengambilan tumbuhan obat 

• Random Screening (penapisan acak) 

• Taxonomic Collecting (Pencuplikan 

berdasarkan kekerabatan ilmiah) 

• Ethnobotanical Collecting 

 Senyawa hasil studi etnobotani  aktivitas 

biologi >>  potensi besar dlm produksi obat 

(Ballick & Cox 1990; Martin, 1995) 
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PENGAMBILAN DATA ETHNOBOTANY 

YANG MELIPUTI MULTIDISIPLIN 

KEILMUAN 

WORKSHOP AND EXPEDITION: 

BIOGEOGRAPHY AND BIODIVERSITY OF 

BALINESE BANANA, 2017 

INCLUDING MULTIDISIPLIN 



Biogeography 

survey, utilizing 

Unmanned Aerial 

Vehicle (UAV) 



ETNOBOTANY 

Focus Group Discussion 

(FGD) and depth  

interview involving local 

government, students, 

and communities 



BIODIVERSITY 

Field expedition 

involving students and 

the expert Dr. Agus 

Sutanto from BALITBU 



Metodologi-1 

• Langkah-

Langkah: 

• Melibatkan sebagai pemandu 

dan informan kunci 

• Pengambilan data di lapangan 

menggunakan petak-petak 

permanen yang biasa dibuat 

dalam penelitian ekologi 

• Informan diminta 

menginventarisasi tanaman 

yang dikenal masyarakat yang 

memiliki nilai manfaat 

• Setiap jenis tanaman diambil 

contoh herbarium/voucher 

specimen untuk diidentifikaisi 

secara ilmiah 

• Membagi sumberdaya ke dalam 

kategori manfaat yag dikenal 

oleh masyarakat setempat 

• Melakukan Focus Group 

Discussion tentang pemanfaatan 

pisang bersama masyarakat dari 

berbagai kalangan dan usia di 

kantor desa, pasar, rumah 

warga dan sekolah 

• Langkah-

langkah: 

• Tim membuat 

wawancara 

semiterstruktur untuk 

informan atau warga 

masyarakat setempat 

• Pertanyaan dapat 

berupa: cara 

mendapatkan 

tanaman, cara 

membudidaya, 

digunakan untuk apa 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

METODE 

OBSERVATIF METODE 

EKSPLORATIF 



Metodologi-2 (FGD dan wawancara) 



Metodologi-3 (Survey) 



Metodologi-4 (inventarisasi dan identifikasi) 

Sumber foto: Dokumentasi pribadi 
(2017) 



Quinine  
• Awal thn 1500  setara emas 

• Indian fever Bark (Cinchona officinalis)  

infus batang u/ demam o/ Suku Andes & 

Amazon dataran tinggi 

• Senyawa aktif : alkoloid quinine (kinin)  

malaria & demam lainnya  

• Quinine   prekursor Chloroquine  
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Cocaine  

• Senyawa aktif : alkoloid cocaine (kokain)  

lokal anastesi 

• Cocaine   prekursor Procaine 

 Coca (Erythroxylum coca)  daun dikunyah untuk 
tonik oleh Suku Andes. Selain itu juga untuk obat sakit 
gigi. 

 Daun : kaya Fe & Ca  insiden osteoporosis Suku 
Andes ↓↓ 

 Th 1860 tonik Koka (Bordeaux Wine) beredar di Eropa 
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Tubocurarine  
 Racun panah suku Amazon  Curare 

 Strychnos guaianensis dan Chrondrodendron 
tomentosum 

 Th 1800 Von Humboldt mencatat resep Curare 

 Th 1814 Waterton menginjeksi keledai dgn curare  
pingsan, sembuh o/ pernafasan buatan  curare 
memblok impuls saraf otot, termasuk otot diafragma 
(pernafasan) 

 Th 1943 diisolasi senyawa aktif : tubocurarine 
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Pillocarpine 

- Alkaloid parasimpatomimetik yang 

berasal dari daun tumbuhan tropis 

Amerika dari genus Pilocarpus. 

 

- Penggunaan:  

Glaucoma dan Xerostomia  

(Mulut kering karena menurunnya 

jumlah saliva) 

 

Antidotum untuk keracunan 

atropine, hyocyamine dan 

scopolamine 

 

Paraguay  

Jaborandi  

Pilocarpine 

Pilocarpus 
pennatifolius 
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Tata Nama Latin Tanaman 

1. Terdiri dari 2 kata, kata pertama disebut nama genus  dan perkataan 

kedua disebut petunjuk species. 

•  Nama ilmiah lengkap dari suatu tanaman terdiri dari nama latin   

diikuti dengan  singkatan nama ahli botani yang memberikan nama  

latin tersebut. Beberapa contoh adalah sebagai berikut : 

 

Nama ahli botani       Disingkat sbg      Nama tanaman lengkap 

Linnaeus                           L                        Oryza sativa  L 

De Candolle                    DC                   Strophanthus  hispidus DC                                                                                         

Miller                               Mill                   Foeniculum vulgare Mill 

Houttuyn                         Houtt                  Myristica  fragrans  Houtt 

 



Tata Nama Latin Tanaman 

2. Nama latin tanaman tidak boleh lebih dari 2 perkataan,  jika lebih dari 

2 kata (3 kata), 2  dari 3 kata tersebut harus digabungkan dengan  

tanda (-) . 

 Contoh  : Dryopteris filix – mas 

                     Strychnos nux  - vomica 

                      Hibiscus rosa – sinensis 

 

 

 



Tata Nama Simplisia 

 

1. Genus +  nama bagian tanaman : Cinchonae Cortex,  Digitalis  Folium,                                         

 Thymi Herba, Zingiberis Rhizoma 

  

2. Petunjuk species +  nama bagian tanaman :  

Contoh :Belladonnae Herba, Serpylli  Herba,  

Ipecacuanhae Radix, Stramonii Herba  

 

3. Genus + petunjuk species + nama bagian tanaman : 

    Contoh : Curcuma aeruginosae Rhizoma, Capsici frutescentis Fructus 

    



Bagian-bagian tanaman 

Kormus ( tubuh tanaman ) umumnya  dapat  dibagi  

menjadi 3  bagian yaitu radix  (akar), caulis  

(batang) dan folium (daun).  

 

Di samping itu pada tanaman dapat ditemukan : 

gema (kuncup), flos (bunga), fructus (buah), 

semen (biji), tubera (umbi), rhizoma (akar tinggal), 

bulbus (umbi lapis), cortex (kulit bagian batang 

atau buah atau buah yang dapat dikelupas), herba 

(bagian tanaman lunak di atas tanah), pulpa 

(daging buah), kayu (lignum). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUIS 
Tuliskan 
1) nama simplisia 
2) Nama ilmiah 
3) Bagian tubuh yang digunakan 
4) Khasiat 



METABOLIT PRIMER DAN SEKUNDER 

NEXT WEEK .... 


